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Abstrak

Ekologi Desk and Coffee merupakan inovasi terhadap pemenuhan kebutuhan
dan penyesuaian budaya kerja dalam kemasan tempat yang lebih santai, efektif dan
efisien serta memadukan fungsi komersial bangunan sebagai cafe untuk umum
mengikuti iklim yang berkembang di masyarakat khususnya di Yogyakarta. Area
pada Ekologi Desk and Coffee terbagi menjadi dua berdasarkan fungsi, yaitu area co
working space dan area cafe. Dua fungsi tersebut direalisasikan dalam satu bangunan
utama dengan pembagian lantai sebagai pemisah fungsi ruangan akan tetapi memiliki
konsep gagasan yang sama. Bangunan tersebut mengusung konsep utama eco space
yang fungsional. Suasana sejuk dan hijau terasa karena pemakaian kaca sebagai

pembatas dan penempatan tanaman pada area indoor maupun outdoor.

Kata Kunci : interior, co working space, cafe, coffee shop, eco space, modern,
Yogyakarta.



Abstract

Ekologi Desk and Coffee is innovation on fulfillment of the needs and work
culture adaptation in more relax, effective and efficient packaging as well
integrate commercial buildings function as cafe for common following the habit
that evolve in society particularly in Yogyakarta. The area in Ekologi Desk and
Coffee divide into two based on the function, which is co-working space and café
area. Such functions embodied in one main building with floor divide for
separating area function but still have the similar concept. The building carried a
functional eco space concept. Airy and gre en condition feel because usage of the

glass as barrier and plants position in indoor nor outdoor area.

Keywords : interior, co-working space, cafe, coffee shop, eco space, modern,
Yogyakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan industri kreatif yang semakin pesat di era ini, menuntut
munculnya ide usaha dari berbagai kalangan pelaku bisnis. Semakin banyak pesaing
dalam kegiatan ini memicu usaha yang lebih inovatif lagi bagi masyarakat luas.
Dalam hal industri misalnya, banyak pelaku bisnis melakukan pembaharuan product
sesuai permintaan dan selera masyarakat. Misalnya, perkembangan startup di
Indonesia yang semakin pesat. Dengan berbagai macam persaingan yang lebih

cenderung memanfaatkan peluang dari pemenuhan kebutuhan masyarakat.

Pada semua sektor industri, tak lepas juga pada industri di bidang pendidikan.
Kota Yogyakarta, merupakan kota pelajar yang telah terkenal diseluruh wilayah
Indonesia. Oleh karena itu, jumlah pelajar di Yogyakarta menduduki peringkat utama di
Indonesia. Dalam hal ini pelaku bisnis juga banyak mengambil peluang usaha. Dengan
beban tuntutan mahasiswa yang banyak dan makin meningkat. Dan fasilitas dari
indekost hanya mampu memberikan fasilitas seadanya. Maka kebutuhan akan media

dan fasilitas yang lebih mendukung mereka sangat laku keras dipasaran.

Pelajar atau mahasisawa memiliki prinsip ekonomi yang tinggi. Biasanya
mereka lebih memilih untuk berlama-lama ditempat yang dianggap nyaman dan pas di
budget. Dalam hal untuk mengerjakan tugas misalnya, mereka membutuhkan ruang-
ruang kerja informal dan tempat diskusi dengan kemasan yang lebih santai. Maka, para

pelaku bisnis melihat peluang tersebut dan berusaha mengembangkannya.

Selain sebagai sasaran bisnis yang sesuai dengan peluang usaha di wilayah
Yogyakarta, pelaku bisnis jaman sekarang juga banyak ditekuni dari kalangan anak



muda dan mahasiswa. Mereka memiliki karakter cerdas, kreatif, cenderung tidak
menyukai hal-hal yang formal dan lebih menyukai nuansa yang berbeda dari
layaknya tempat bekerja. Meskipun dimana saja mereka dapat berkerja namun
rumah atau kos-kosan tidak memiliki prioritas sebagai tujuan pengerjaan pekerjaan
mereka. Apalagi sebagai tempat untuk bertemu klien atau sekedar sharing. Karena
perlunya ruang yang layak, maka dilahirkanlah co-working atau kantor dengan

kemasan yang lebih simple.

Dengan potensi peluang usaha di kota Yogyakarta, anak muda banyak
menekuni bisnis startup. Misalmya jual beli barang online yang makin merajai
pasaran, para pelaku bisnis yang notabene anak muda tersebut akan menghabiskan
waktunya untuk memantau market place yang mereka punya. Untuk mengerjakan
bisnis tersebut, anak-anak muda lebih memilih bertemu atau hanya sekedar sharing
di suatu tempat yang nyaman bagi mereka maupun klien. Selain untuk melakukan
kegiatan bisnis mereka juga bisa menghabiskan waktu untuk ngopi bersama teman.

Banyak cara bagi pelaku bisnis untuk memperkenalkan bisnis mereka. Dan
tak sedikit pula memanfaatkan media sosial, karena lebih praktis dan efisien. Maka
konsep co-working dikembangkan dengan fasilitas yang dibutuhkan sebagai sarana
pendukung kegiatan bisnis yang menjanjikan.

Peluang inilah yang kemudian menjadi alasan didirikan Ekologi Desk and
Coffee. Pada perancangan interior dengan judul “Perancangan Interior Ekologi Desk
and Coffee” kali ini merupakan desain ulang atau renovasi. Alasan renovasi adalah
mengalih fungsikan bangunan yang sebelumnya tidak terpakai menjadi banguan
yang fungsional. Ekologi Desk and Coffee mengusung konsep coffee shop dan co-
working. Di dalam bangunan ini terbagi menjadi dua aktivitas, yaitu bekerja dan
santai. Bagian co-working menjadi tempat bekerja, bertemu klien dan menuangkan

ide-ide sedangkan coffee shop menjadi tempat untuk sekedar santai dan sharing.



B. METODE DESAIN
Proses tahapan desain terbagi menjadi 4 yaitu
- Penelitian
- Analisis
- Sintesis
- Realisasi
Dalam semua tahapan tersebut terdapat 7 mode perancangan yang terdiri dari :
a. Commit
State
Collect

=)

e o

Analyze

Ideate

- D

Choose

Implement

5«

Evaluate

C. PROSES DESAIN

Didalam proses desain terdapat beberapa pola desain, yaitu sebagai berikut:



1. Pola Pikir Perancangan

COMMIT DESIGN ,DEAT%

1

ANALYS)g
SISIHINAS

% L Y,
. b |
8 . 6
EVALUATE CHOOSE
7
IMPLEMENT
S

Gambar 1.1 Bagan Pola Pikir Perancangan

(Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 1992)

2. Proses desain dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah analisis,
masalah diidentifikasi, diteliti, dibedah, dan dianalisis. Dari tahap ini, desainer
datang dengan proposal ide tentang bagaimana langkah dalam memecahkan
masalah. Tahap kedua adalah sintesis, di mana bagian-bagian ditarik bersama-

sama untuk membentuk solusi yang kemudian diterapkan. (Kilmer, 1992)

Pada Perancangan Interior Coworking space pola pikir perancangan
yang digunakan adalah Proses desain yang terdiri dari 2 bagian, yakni
analisa merupakan langkah programming dan sintesa merupakan langkah

designing.



(1992):

Tahap pertama, programming, merupakan proses menganalisa

permasalahan, dimana kita mengumpulkan semua data fisik, non-fisik,

literatur, serta berbagai data tambahan lainnya yang berguna. Kemudian

setelah semua data terkumpul, masuk pada tahap designing yang merupakan

proses sintesa dimana muncul beberapa alternatif solusi dari permasalahan

yang telah diuraikan dalam proses programming. Beberapa alternatif solusi

tersebut kemudian dipilih sebagai pemecahan yang paling optimal. Telah

mampu menjawab brief serta memecahkan permasalahan.

Dalam Pola Pikir Perancangan Proses Desain menurut Rosemary Kilmer
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Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah
State adalah mendefinisikan masalah

Collect adalah mengumpulkan fakta

Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah
dikumpulkan

Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep
Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal
dari ide-ide yang ada.

Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk
pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung
Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah

mampu menjawab brief serta memecahkan permasalahan



